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ABSTRAK 

Perubahan budaya di era digital membawa dampak signifikan terhadap 

pola pembelajaran agama, termasuk dalam bentuk pengajian yang kini 

berkembang ke ranah daring. Program Pengabdian kepada Masyarakat 

(PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan spiritualitas masyarakat 

Klampis, Bangkalan melalui pengajian online tematik selama bulan 

Ramadan. Kegiatan ini diselenggarakan oleh Lembaga Bahtsul Masail 

Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama (LBM MWC NU) Klampis, 

dengan memanfaatkan platform Facebook sebagai media dakwah 

digital. Kajian disampaikan oleh gawagis dan asatidz muda secara 

interaktif selama 20 hari, dan mengangkat tema-tema keislaman yang 

relevan dengan kebutuhan spiritual masyarakat. Penelitian ini 

menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) yang 

melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap tahap kegiatan. 

Hasilnya menunjukkan bahwa pengajian online tematik mampu 

meningkatkan pemahaman keagamaan, memperkuat kesadaran 

spiritual, serta menumbuhkan kebiasaan positif dalam mencari ilmu 

agama. Inovasi ini menjadi strategi dakwah yang adaptif dan 

berkelanjutan dalam menjawab tantangan perkembangan zaman. 
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ABSTRACT 

Cultural shifts in the digital era have significantly influenced religious 

learning methods, including the emergence of online religious 

gatherings (pengajian). This Community Service Program (PKM) aims 

to enhance the spirituality of Klampis society in Bangkalan through 

thematic online Islamic studies during the month of Ramadan. The 

program was organized by Lembaga Bahtsul Masail of Majelis Wakil 

Cabang Nahdlatul Ulama (LBM MWC NU) Klampis, utilizing the 

Facebook platform as a medium for digital da'wah. Thematic Islamic 

lectures were delivered interactively over 20 days by local gawagis and 

young Islamic scholars, addressing spiritual topics relevant to the 

community’s needs. This study applied the Participatory Action 

Research (PAR) method, involving the community actively in every 

stage of the program. The results show that the thematic online 

pengajian enhanced religious understanding, strengthened spiritual 

awareness, and fostered positive habits in seeking Islamic knowledge. 

This innovation represents an adaptive and sustainable da'wah strategy 

in response to contemporary challenges.. 
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PENDAHULUAN 

Perubahan dalam masyarakat 

mencakup berbagai aspek budaya, 

baik yang berwujud fisik maupun 

yang bersifat nilai atau gagasan. Dalam hal ini, aspek 

budaya material seringkali memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap budaya non-material.  

Kemajuan teknologi telah memicu terjadinya pergeseran budaya. Di era digital, ketertarikan 

terhadap literatur keislaman mulai beralih ke bentuk daring (online), menjadikan proses 

pembelajaran agama lebih praktis dan mudah diakses (Fitriana & Ridlwan, 2021). Pengajian adalah 

sarana pendidikan keagamaan yang berfungsi menyenangkan nilai-nilai aqidah dan akhlak sesuai 

tuntunan agama. Melalui pengajian, diharapkan tumbuh kesadaran dalam diri individu untuk 

menerapkan ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam hubungan dengan Allah 

maupun dalam interaksi sosial, guna meraih kebahagiaan di dunia maupun di akhirat (Gunawan & 

Nugroho, 2021). Perkembangan berbagai jenis media sosial turut mendorong peningkatan jumlah 

pendakwah yang menyampaikan ilmu dan informasi keselamatan melalui platform media sosial. 

Media sosial dianggap sebagai sarana yang praktis sekaligus paling efektif untuk menyebarkan 

dakwah secara luas (Fitriana & Ridlwan, 2021). Pengajian online merupakan fenomena baru di era 

milenial. Jika dahulu kegiatan mengaji dilakukan secara langsung dengan menghadiri majelis secara 

fisik, kini hal tersebut dapat dilakukan secara virtual. Kondisi ini mencerminkan bahwa penyebaran 

dan pembelajaran Al-Qur'an terus berkembang secara dinamis sesuai dengan perkembangan zaman 

(Qudsy & Muzakky, 2021). Bulan Ramadan dipandang sebagai bulan yang lebih istimewa 

dibandingkan dengan bulan-bulan lainnya. Umat Islam sangat menantikannya karena dianggap 

sebagai waktu yang penuh peluang untuk meraih pahala melalui berbagai amal kebaikan (Shufya, 

2022). Oleh karena itu, mengadakan pengajian secara online di bulan Ramadan merupakan 

momentum yang yang sangat strategis untuk meningkatkan spiritualitas masyarakat. 

Program pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini berfokus pada pelaksanaan pengajian 

online tematik bulan Ramadan yang diselenggarakan oleh Lembaga Bahtsul Masail Majelis Wakil 

Cabang Nahdlatul Ulama (LBM MWC NU) Klampis, Bangkalan. Kegiatan ini bertujuan 

menyediakan kajian keislaman secara daring selama bulan suci Ramadan, sehingga dapat 

menjangkau lebih banyak masyarakat, termasuk mereka yang memiliki keterbatasan mobilitas atau 

akses terhadap pengajian konvensional. Dengan memanfaatkan platform digital, diharapkan 

masyarakat Klampis dapat memperoleh ilmu agama yang relevan dan kontekstual sesuai kebutuhan 

mereka. 

Spiritualitas dalam Islam berlandaskan pada prinsip tauhid yang menekankan terciptanya 

keharmonisan antara kehidupan duniawi dan ukhrawi. Hal ini menjadi elemen penting dalam 

membangun kekuatan batin yang didasari oleh keyakinan terhadap kekuasaan Allah SWT atas 

seluruh dimensi kehidupan (Hijriah, 2016). Penguatan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan 

masyarakat menjadi aspek krusial untuk membangun harmoni serta menciptakan keseimbangan dan 

kesejahteraan dalam tatanan sosial (Djazilan & Darmawan, 2021). Nilai-nilai spiritual memiliki 

peran penting dalam menjaga stabilitas mental dan emosional seseorang. Nilai yang tertanam secara 

mendalam dapat menjadi sumber ketenangan batin, membantu meredakan stres, serta mendorong 

individu untuk menghadapi berbagai tantangan hidup dengan sikap yang optimis dan penuh harapan  

(Setiyanti et al., 2023). Dalam konteks masyarakat Klampis, peningkatan spiritualitas selama bulan 

Ramadan menjadi perhatian utama, mengingat bulan ini merupakan momentum istimewa untuk 

meningkatkan ibadah dan refleksi diri. Namun, tanpa bimbingan dan kajian keislaman yang 

berkelanjutan, peningkatan spiritualitas tersebut berisiko hanya bersifat sementara. Oleh karena itu, 
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strategi yang dapat membantu masyarakat mempertahankan dan meningkatkan spiritualitas secara 

berkelanjutan sangat diperlukan. 

Pengajian online tematik merupakan salah satu wujud dakwah Islam yang bertujuan 

menyampaikan ajaran-ajaran agama Islam dalam ranah kehidupan sosial melalui media digital, 

yang dikemas dengan tema-tema spesifik sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Faizal & Arisandi, 

2016; Fatmawati et al., 2022; Pramudiya et al., 2021). Dalam konteks PKM ini tema-tema yang 

dimaksud adalah tema-tema spesifik yang relevan selama bulan Ramadan. 

Kegiatan ini diadakan oleh LBM MWC NU Klampis dengan melibatkan gawagis dan asatidz 

muda setempat yang kompeten dalam bidang keislaman. Melalui pendekatan tematik, kajian ini 

disajikan secara terstruktur dan fokus pada kebutuhan masyarakat. Penggunaan media daring 

memungkinkan aksesibilitas yang lebih luas, fleksibilitas waktu, serta interaksi yang lebih dinamis 

antara narasumber dan peserta. Hal ini sejalan dengan temuan Nurhayati et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa adaptasi teknologi dalam praktik keagamaan dapat meningkatkan keterlibatan 

dan pemahaman spiritual masyarakat. 

Pelaksanaan pengajian online tematik selama bulan Ramadan diharapkan dapat berkontribusi 

dalam meningkatkan spiritualitas masyarakat Klampis. Dengan adanya kajian keislaman yang 

mudah diakses dan disajikan secara sistematis, masyarakat mendapatkan bimbingan intensif dalam 

memahami ajaran Islam dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, model 

pengajian daring ini dapat menumbuhkan kebiasaan positif dalam mencari ilmu agama, sehingga 

efeknya tidak hanya terasa selama bulan Ramadan, tetapi juga berlanjut setelahnya. Penelitian 

Firnando (2023), menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dalam praktik keagamaan 

dapat memperkuat koneksi spiritual dan meningkatkan kesadaran religius individu. 

Tujuan utama dari program ini yaitu untuk menyediakan wadah pembelajaran keislaman 

berbasis daring bagi masyarakat Klampis selama bulan Ramadan, meningkatkan akses masyarakat 

terhadap kajian-kajian tematik yang relevan dengan kebutuhan spiritual mereka, mendorong 

masyarakat untuk lebih aktif dalam mencari ilmu agama melalui platform digital, memfasilitasi 

peningkatan spiritualitas masyarakat dengan pendekatan dakwah yang fleksibel dan mudah 

dijangkau, dan membantu MWC NU Klampis dalam mengembangkan metode dakwah berbasis 

digital sebagai bentuk adaptasi terhadap perkembangan zaman. 

Melalui kegiatan PKM ini, diharapkan terjadi perubahan positif dalam kehidupan spiritual 

masyarakat Klampis, yang tidak hanya terbatas pada bulan Ramadan, tetapi juga memberikan 

dampak jangka panjang dalam praktik keberagamaan mereka. 

METODE PENELITIAN 

Program pengajian online tematik bulan Ramadan yang dilaksanakan oleh LBM MWC NU 

Klampis merupakan bentuk dakwah digital yang dirancang untuk meningkatkan spiritualitas 

masyarakat melalui kajian keislaman berbasis daring. Kegiatan ini berlangsung selama 20 hari 

yakni tanggal 1 - 20 Ramadan dan menggunakan media sosial facebook fanspage MWC NU 

Klampis yang telah memiliki 2,9 ribu pengikut untuk menyampaikan materi kajian secara interaktif. 

Melalui pendekatan ini, masyarakat memiliki akses fleksibel terhadap pembelajaran agama tanpa 

terbatas oleh ruang dan waktu. 

Program ini mencakup berbagai tema keislaman yang disusun secara sistematis dan 

disampaikan oleh gawagis dan asatidz muda yang berkompeten di bidangnya. Selain itu, peserta 

diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan bertanya langsung kepada pemateri guna memperdalam 

pemahaman mereka. Kajian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat 

dan memperkuat kesadaran spiritual mereka, khususnya selama bulan suci Ramadan. 
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Penelitian ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR). Metode PAR 

adalah sebuah pendekatan riset berbasis pengalaman langsung, di mana sekelompok individu secara 

bersama-sama terlibat dalam tindakan kolektif dengan tujuan untuk membangun pengetahuan, 

meningkatkan pendidikan, mendorong perubahan sosial dan memperkuat pemberdayaan 

masyarakat (Baldwin, 2012). Dalam metode PAR menekankan keterlibatan aktif peneliti dan 

masyarakat dalam setiap tahap pelaksanaan program (McIntyre, 2007). Metode ini dipilih karena 

memungkinkan adanya refleksi dan perbaikan secara berkelanjutan dalam implementasi kegiatan, 

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat Klampis. 

PAR terdiri dari siklus perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi yang 

memungkinkan adanya keterlibatan partisipatif antara peneliti dan masyarakat sasaran dalam proses 

evaluasi dan pengembangan program (Kemmis et al., 2014). Dalam konteks pengajian online 

tematik, metode ini digunakan untuk memastikan efektivitas program melalui evaluasi berkala dan 

penyesuaian strategi sesuai dengan umpan balik dari peserta kajian. 

Tahap awal sebelum pelaksanaan kegiatan melibatkan berbagai persiapan agar program 

berjalan dengan optimal. Langkah pertama adalah menentukan tema kajian yang relevan dengan 

kebutuhan masyarakat serta isu-isu keislaman yang aktual. Tema-tema ini dipilih berdasarkan hasil 

diskusi dengan para tokoh agama dan akademisi guna memastikan kesesuaiannya dengan kondisi 

sosial keagamaan masyarakat Klampis. Setelah tema ditentukan, tim pelaksana mengadakan rapat 

persiapan untuk membahas teknis pelaksanaan, termasuk penjadwalan kajian, pemilihan pemateri, 

serta media yang akan digunakan. Selain itu, strategi publikasi juga dirancang agar dapat 

menjangkau lebih banyak peserta dengan memanfaatkan platform digital WhatsApp dan Facebook 

sebagai sarana promosi dan interaksi. 

Pelaksanaan program ini dilakukan secara sistematis, dimulai dengan pengantar dari 

moderator yang menjelaskan tema kajian dan memperkenalkan pemateri. Penyampaian materi 

dilakukan melalui metode ceramah interaktif dalam platform digital facebook fanspage MWC NU 

Klampis yang telah memiliki 2,9 ribu pengikut. Selain itu, peserta diberikan kesempatan untuk 

berinteraksi secara langsung dengan pemateri melalui kolom komentar. Setelah sesi kajian selesai, 

dilakukan evaluasi harian melalui survei singkat untuk mengumpulkan umpan balik dari peserta 

guna meningkatkan kualitas kajian berikutnya. 

Pelaksanaan pengajian online tematik ini memiliki berbagai fungsi penting dalam 

meningkatkan spiritualitas masyarakat. Fungsi edukatifnya adalah memberikan pemahaman agama 

yang lebih mendalam kepada masyarakat Klampis serta membantu mereka dalam mengaplikasikan 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Fungsi sosialnya adalah meningkatkan interaksi dan 

ukhuwah Islamiyah di antara peserta, memungkinkan mereka untuk berbagi wawasan dan 

pengalaman keagamaan melalui diskusi interaktif. Fungsi transformasionalnya adalah mendorong 

perubahan perilaku dan pola pikir masyarakat ke arah kehidupan yang lebih religius serta 

memperkuat kesadaran spiritual yang berkelanjutan. Selain itu, program ini juga memiliki fungsi 

dakwah berbasis digital yang menyesuaikan metode penyebaran ajaran Islam dengan perkembangan 

teknologi, sehingga dapat menjangkau lebih banyak masyarakat dan meningkatkan efektivitas 

dakwah Islam secara daring. 

Dengan pendekatan yang sistematis dan berbasis partisipasi aktif, program ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan spiritualitas masyarakat Klampis serta 

menjadi model dakwah digital yang berkelanjutan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pengajian online tematik bulan Ramadan yang dilaksanakan oleh LBM MWC NU 

Klampis merupakan inisiatif dakwah digital yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

spiritualitas masyarakat selama bulan suci Ramadan. Program ini menggunakan facebook fanspage 

MWC NU Klampis sebagai media utama dalam penyampaian materi keislaman secara daring. 

Dengan jumlah pengikut sebanyak 2,9 ribu, kegiatan ini berhasil menarik partisipasi aktif 

masyarakat yang mengikuti kajian secara real-time dan berinteraksi dengan pemateri melalui kolom 

komentar. 

Kegiatan ini berlangsung selama 20 hari yaitu mulai tanggal 1-20 Ramadan dengan berbagai 

tema yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, seperti: keutamaan Ramadan, fiqh puasa, 

zakat fitrah, dan lain sebagainya yang relevan dengan kebutuhan masyarakat sehari-hari. Setiap sesi 

dimoderatori oleh panitia yang bertugas memastikan kelancaran diskusi serta mendorong interaksi 

peserta dengan pemateri, yang mana peneliti juga termasuk di dalamnya. Evaluasi harian juga 

dilakukan melalui survei online untuk mengukur efektivitas penyampaian materi dan memberikan 

ruang perbaikan bagi sesi berikutnya. 

Analisis SWOT terhadap implementasi PAR dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa 

kekuatan utama program adalah fleksibilitas dan jangkauan luasnya, sementara kelemahannya 

adalah keterbatasan interaksi fisik yang dapat mempengaruhi keterikatan emosional dalam 

pembelajaran agama. Peluang yang tersedia termasuk peningkatan partisipasi masyarakat melalui 

media sosial dan kolaborasi dengan komunitas keislaman, sedangkan ancaman utama adalah 

tantangan aksesibilitas internet bagi beberapa peserta. 

Tujuan utama dari program ini adalah meningkatkan spiritualitas masyarakat Klampis selama 

bulan Ramadan melalui kajian tematik berbasis online. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program 

ini telah mencapai targetnya dengan adanya peningkatan partisipasi dalam diskusi keislaman, serta 

meningkatnya pemahaman peserta terhadap nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Selanjutnya, diharapkan program ini dapat lebih berkembang dengan mengoptimalkan strategi 

digital dalam penyebaran kajian keislaman. Penggunaan berbagai platform media sosial lainnya 

seperti TikTok dan YouTube dapat menjadi alternatif untuk menjangkau lebih banyak peserta dan 

memperluas dampak dakwah digital. Selain itu, upaya peningkatan kualitas interaksi dengan peserta 

melalui sesi tanya jawab yang lebih mendalam dan penyediaan materi tertulis setelah kajian dapat 

meningkatkan efektivitas program dalam jangka panjang. 

Gambar 1. 

Jadwal dan Materi Pengajian Online Tematik Bulan Ramadan LBM MWC NU Klampis 
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Kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman agama masyarakat dengan menyajikan 

materi yang relevan dan dibutuhkan. Pemilihan tema kajian yang berdasarkan hasil diskusi dengan 

tokoh agama memastikan bahwa materi yang disampaikan benar-benar menjawab pertanyaan dan 

kebutuhan peserta. Survei pasca-kajian menunjukkan bahwa 87% peserta merasa mendapatkan 

wawasan baru dan lebih memahami ajaran Islam setelah mengikuti sesi ini. 

 

Gambar 2. 

Pengajian Online Tematik Bulan Ramadan LBM MWC NU Klampis Berlangsung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Salah satu indikator keberhasilan program ini adalah meningkatnya jumlah peserta yang aktif 

berinteraksi di setiap sesi kajian. Dengan rata-rata 200-300 peserta per-sesi, bahkan hingga 

mencapai 700 lebih tayangan diluar jam siaran langsung, dengan demikian program ini 

menunjukkan bahwa dakwah digital mampu menarik minat masyarakat secara luas. Keberhasilan 

ini tidak lepas dari strategi promosi yang efektif melalui WhatsApp dan Facebook, yang 

memungkinkan lebih banyak orang mengetahui dan mengikuti kajian ini. 

Dampak positif dari kajian ini tidak hanya terlihat dalam bentuk partisipasi aktif, tetapi juga 

dalam perubahan perilaku keagamaan masyarakat. Berdasarkan wawancara dengan beberapa 

peserta, banyak di antara mereka yang mulai menerapkan ajaran dari kajian dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti meningkatkan ibadah sunnah, lebih aktif dalam kegiatan sosial keagamaan, serta 

lebih memahami makna puasa dan ibadah lainnya. 

Dengan keberhasilan yang telah dicapai, program ini dapat dijadikan model untuk 

pengembangan dakwah digital yang lebih luas, khususnya dalam menghadapi tantangan era digital 

di mana akses terhadap pendidikan agama harus lebih inklusif dan adaptif terhadap perkembangan 

teknologi. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Program pengajian online tematik bulan Ramadan yang dilaksanakan oleh LBM MWC NU 

Klampis telah membuktikan bahwa dakwah digital dapat menjadi sarana efektif dalam 

meningkatkan pemahaman keislaman dan spiritualitas masyarakat. Melalui pemanfaatan media 

sosial, program ini berhasil menjangkau peserta secara luas tanpa batasan geografis, memberikan 

akses fleksibel terhadap kajian agama, serta meningkatkan interaksi dalam diskusi keislaman. 

Analisis Participatory Action Research (PAR) menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dalam 
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perencanaan dan evaluasi kegiatan mampu meningkatkan efektivitas program melalui penyesuaian 

strategi berdasarkan umpan balik dari peserta. 

Keberhasilan program ini terlihat dari meningkatnya pemahaman agama peserta, partisipasi 

aktif dalam kajian daring, serta perubahan positif dalam praktik keislaman sehari-hari. Program ini 

juga berkontribusi dalam memperkuat ukhuwah Islamiyah serta membangun kesadaran akan 

pentingnya pemanfaatan teknologi dalam dakwah. Dengan adanya evaluasi berkala, kelemahan 

seperti keterbatasan akses internet dan kurangnya interaksi fisik dapat diminimalkan, sehingga 

program ini tetap dapat berjalan secara optimal. 

Berdasarkan hasil tersebut, beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan lebih 

lanjut adalah: 

1. Diversifikasi format kajian: selain kajian live, materi dapat dikemas dalam bentuk rekaman 

video pendek atau podcast agar dapat diakses kapan saja oleh masyarakat yang tidak sempat 

mengikuti sesi langsung. 

2. Peningkatan interaksi dengan peserta: pembentukan forum diskusi daring seperti grup 

WhatsApp atau Telegram dapat menjadi wadah bagi peserta untuk terus berdiskusi dan 

bertanya di luar sesi live. 

3. Kolaborasi dengan berbagai pihak: kerja sama dengan pondok pesantren, perguruan tinggi, 

dan komunitas keislaman dapat memperluas jangkauan dakwah digital ini serta 

meningkatkan kualitas materi yang disampaikan. 

4. Evaluasi berkelanjutan: menggunakan survei rutin dan wawancara dengan peserta untuk 

terus meningkatkan kualitas program berdasarkan kebutuhan dan harapan mereka. 

5. Optimalisasi strategi promosi: pemanfaatan media sosial yang lebih luas serta promosi lebih 

intensif sebelum dan selama program berlangsung agar semakin banyak masyarakat yang 

dapat berpartisipasi. 

Dengan penerapan strategi ini, diharapkan pengajian online tematik dapat terus berkembang 

menjadi program dakwah digital yang berkelanjutan dan semakin memberikan manfaat bagi 

masyarakat luas.  
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